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Penelitian ini menganalisis tentang bagaimana TinjauanyHukumyIslam 
TerhadapyJual BeliyWortel Dengan Cara Tebas Di Desa Lencoh (Studi Kasus 
Pada Penebas Wortel Di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali). 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana praktek jual 
beli wortel dengan cara tebas di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali. 2) Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap jual beli 
wortel dengan cara tebas di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun pada jenis 
penelitian, yang digunakan oleh penulis adalah jenis lapangan (field research).  
Sumber data yang digunakan oleh peneliti ada dua macam yaiu: Sumber data 
primer yang dipakai oleh penulis pada penelitian ini ialah melakukan wawancara 
secara langsung dengan pihak-pihak yang melakukan transaksi penebas atau 
pembeli wortel dengan cara tebas di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali. Data sekunder berupa telaah pustaka dari buku, jurnal, web, dan 
penelitian terdahulu yang membahas topik yang sama denga napa yang diteliti 
oleh peneliti. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam hal ini peneliti menganalisis dan 
menginterpretasikan data menggunakan metode deskriptif analisis dengan pola 
deduktif. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Pelaksaan 
praktek jual beli wortel dengan cara tebas di Desa Lencoh Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali transaksinya sangat mudah yaitu hanya dengan cara 
menyurvey ladang wortel yang akan di tebasnya. Kemudian penebas dan penjual 
tersebut mengukur luas lahan dan mencabut beberapa wortel untuk di gunakan 
sebagai sampel guna untuk menaksir berapa jumlah harga dari wortel tersebut. 
Pembeli memberikan uang kepada penjual yang sudah di sepakati oleh kedua 
pihak tersebut pada saat akad berlansung. 2) Sesuai dengan hukum Islam 
terhadap jual beli wortel dengan cara tebas yang dilakukan oleh masyarakat di 
Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali ini tidak sah atau batal dalam 
praktek jual beli sesuai dengan syariat Islam. Meskipun dalam jual beli tersebut 
sudah memenuhi rukun sahnya jual beli akan tetapi masih ada satu syarat sahnya 
jual beli yang belum terpenuhi yaitu obyek akadnya 
 





REVIEW OF ISLAMIC LAW ON ON THE PRACTICES OF BUYING 
AND SELLING CARROTS BY SLASHING WAY IN LENCOH 
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This study analyzes how the Islamic Law Review Against the Sale and Purchase 
of Carrots by Slashing Way in Lencoh Village (Case Study on Carrot Slashers 
in Lencoh Village, Selo District, Boyolali Regency). The purposes of this study 
are: 1) To find out how the practice of buying and selling carrots by slashing 
way in Lencoh Village, Selo District, Boyolali Regency. 2) To find out the view 
of Islamic law on buying and selling carrots by slashing way in Lencoh Village, 
Selo District, Boyolali Regency. The researcher used qualitative research 
methods. As for the type of research, which is used by the researcher is field 
research. There are two kinds of data sources used by researchers: Primary data 
sources used by the researcher in this study are direct interviews with parties 
who carry out slashing transactions or carrot buyers by slashing way in Lencoh 
Village, Selo District, Boyolali Regency. Secondary data is in the form of a 
literature review from books, journals, web, and previous research that discusses 
the same topic as what the researcher is studying. Data collection techniques 
used are observation, interviews, and documentation. In this case, the researcher 
analyzes and interprets the data using a descriptive analysis method with a 
deductive pattern. The results of this study can be concluded that: 1) The 
implementation of the practice of buying and selling carrots by slashing way in 
Lencoh Village, Selo District, Boyolali Regency, the transaction is very easy, 
namely only by surveying the carrot fields to be cut. Then the slasher and the 
seller measure the area of the land and remove some carrots to be used as samples 
to estimate the total price of the carrots. The buyer gives money to the seller 
which has been agreed upon by the two parties at the time the contract takes 
place. 2) In accordance with Islamic law, the sale and purchase of carrots by 
slashing carried out by the community in Lencoh Village, Selo District, Boyolali 
Regency are invalid or invalid in the practice of buying and selling under Islamic 
law. Even though the sale and purchase have fulfilled the legal pillars of the sale 
and purchase, there is still one condition for the validity of the sale and purchase 
that has not been fulfilled, namely the object of the contract. 
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